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BAB II 

GAMBARAN UMUM DAN LOKASI STUDI  

2.1 Letak Geografis 

Letak pembangunan Gedung Perkuliahan Universitas Nahdlatul Ulama 

Sidoarjo berada di dalam batas lahan area Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo 

yang ditunjukkan oleh garis merah pada peta, tepatnya di area kotak kuning dengan 

koordinat 7°27′54″ Lintang Selatan dan 112°44′17″ Bujur Timur, beralamat di Jalan 

Lingkar Luar, Kelurahan Rangkah Kidul, yang termasuk dalam wilayah 

administrasi Kecamatan dan Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur (61234). 

Penjelasan lokasi tersebut dapat lebih dipahami melalui visualisasi peta pada 

Gambar 2.1 berikut, yang menunjukkan batas area pembangunan secara jelas. 

 
Gambar 2. 1 Peta Lokasi Pekerjaan 

Sumber: Google Earth 

2.2 Kondisi Topografi 

Secara geografis, Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo (UNUSIDA) 

terletak di koordinat 7°27′54″ Lintang Selatan dan 112°44′17″ Bujur Timur, 

beralamat di Jalan Lingkar Luar, Kelurahan Rangkah Kidul, yang termasuk dalam 

wilayah administrasi Kecamatan dan Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur 

(61234). Lokasi ini termasuk wilayah dataran rendah dengan elevasi berkisar 1-8 

MDPL. 

2.3 Kondisi Tanah dan Geologi 

 Wilayah Kabupaten Sidoarjo secara umum memiliki karakteristik bentang alam 

yang sangat datar, tipikal daerah dataran rendah yang berada di kawasan delta. 
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Kondisi permukaan tanah yang rata ini mencerminkan morfologi sedimen sungai 

yang seragam di seluruh area lokasi, di mana perbedaan elevasi antar titik 

cenderung tidak signifikan. 

 Berdasarkan hasil pengujian bawah permukaan melalui data Bore Log, struktur 

geologi di lokasi ini didominasi oleh lapisan lanau kelempungan (clayey silt) 

berwarna abu-abu. Secara teknis, profil tanah menunjukkan konsistensi yang 

cenderung lunak pada kedalaman dangkal hingga menengah, dengan peningkatan 

kepadatan yang terjadi secara bertahap seiring bertambahnya kedalaman. 

 Hasil uji Standard Penetration Test (SPT) mengonfirmasi bahwa tingkat 

kekerasan tanah di wilayah ini berada pada kategori medium (sedang). Nilai 

perlawanan tanah tertinggi yang tercatat hanya mencapai 32 ketukan pada 

kedalaman sekitar 48 meter. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat 

peningkatan daya dukung di lapisan bawah, tanah di lokasi Sidoarjo ini tidak 

menunjukkan adanya lapisan tanah keras pada kedalaman dangkal, sehingga 

memerlukan pertimbangan teknis yang cermat dalam perencanaan struktur 

bangunan. Guna memperkuat hasil analisis tersebut, rincian data pengujian tanah 

disajikan secara komprehensif sebagai berikut. 

 
Gambar 2. 2 Hasil Penyelidikan Tanah 

 

 

 

 

 


